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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Be .rdasarkan pada hasil pe .ne .litian se .bagaimana diuraikan diatas, maka dapat 

disimpulkan se .bagai be .rikut : 

1. Dasar pe .rtimbangan hukum Hakim pada putusan Pe .ngadilan Agama 

Mataram Nomor : 387/Pdt.G/2024/PA.Mtr, yang me .ne .tapkan pe .mbe.rian izin 

bagi Pe .mohon untuk me .nikah lagi yang ke .dua kalinya (poligami) atas dasar 

Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 jo. Pasal 40 dan 41 

Pe .raturan pe .rintah Nomor 9 Tahun 1975 dan pasal 58 ayat 1 Kompilasi 

Hukum Islam se .bagai syarat kumulatif de .ngan me .nge .sampingkan syarat 

alate .rnatif yang te .lah diatur dalam pasal 4 ayat 2 UU Pe .rkawinan. Maje.lis 

hakim dalam pe .rkara poligami juga harus me .mpe .rtimbangkan hal-hal lainnya 

se .pe .rti me .mpe .rtimbangkan ke .mudratan dan ke .maslahatan. De .ngan adanya 

dasar ke .maslahatan dari pe .rtimbangan hakim, apabila maje .lis hakim tidak 

me .ngabulkan pe .rmohonan izin poligami te .rse .but, maka akan ada 

ke .mungkinan ke .mudaratan, yaitu sama artinya de .ngan me .mbiarkan zina dan 

pe .rbuatan dosa yangbe .rlangsung te .rus me .ne .rus antara pe .mohon dan calon 

istri ke .dua pe .mohon, tetapi menurut penulis pada dasarnya alasan yang 

diajukan dalam permohonan izin poligami tersebut tidak memenuhi unsur-

unsur alasan yang dapat diterima pada undang-undang sebagai alasan 

pengajuan poligami. 
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2. Putusan Nomor 387/Pdt.G/2024/PA.Mtr ini te .lah me .mpunyai ke .kuatan 

hukum te .tap se .hingga ke .putusannya harus dijalankan ole .h pihak yang 

be .rsangkutan. Putusan te .rse .but sungguh akan me .mbe .rikan dampak yang 

besar tidak hanya ke .pada para pihak yang te .rlibat, akan te .tapi juga pada 

pe .rke .mbangan hukum dan masyarakat. Putusan yang dijatuhkan tanpa 

me .me .nuhi syarat alte .rnatif akan me .mbe .rikan dampak bagi masyarakat. 

Salah satunya, yaitu akan be .rke .mbangnya pe .mikiran bahwa pe .mbe .rian izin 

poligami itu mudah dan tidak pe .rlu adanya syarat alte .rnatif yang te.lah 

te .rcantum dalam pasal 4 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

te .ntang pe .rkawinan. Se .hingga, akan me .nambah praktik poligami di kalangan 

masyarakat.  

4.2 Saran  

1.  Bagi Pe .ngadilan Agama, khususnya Maje .lis Hakim diharapkan bisa le .bih 

te .liti dan ce .rmat dalam me .njatuhkan suatu putusan te .rhadap suatu pe .rkara 

poligami de .ngan me .le .ngkapi pasal- pasal yang te .rkait de .ngan pokok pe .rkara, 

agar te .rjamin ke .adilan dan ke .pastian hukum bagi pihak pihak yang be .rpe .rkara 

dan Pe .ngadilan dapat  me .nsosialisasikan te .ntang aturan-aturan te .ntang 

poligami agar masyarakat tidak asal-asalan di dalam me .ngajukan 

pe .rmohonan izin poligami.  

2.  Bagi para pihak, se .baiknya pe .rmasalahan yang timbul se .be .lum me .mutuskan 

untuk be .rpoligami dise .le .saikan te .rle .bih dahulu, agar tidak be .rdampak pada 

ke .adaan dan situasi dalam rumah tangga. Pe .rmohonan poligami juga 

se .baiknya me .mbe .rikan alasan dan bukti yang kuat untuk dapat dikabulakan 
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ole .h Maje .lis Hakim. Izin poligami yang dikabulkan tanpa me .miliki alasan 

dan bukti yang kuat te .ntu saja akan me .rugikan atau me .nyakiti pihak-pihak 

yang be .rsangkutan,te .rle .bih pada pihak istri dan anak-anak. 

  


